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Latar Belakang dan Tujuan Kanker serviks menempati peringkat kedua
setelah kanker payudara, yaitu sebanyak 36.633 kasus atau 17.2% dari seluruh
kanker pada wanita. Jumlah ini memiliki angka moralitas yang tinggi sebanyak
21.003 kematian atau 19.1% dari seluruh kematian akibat kanker. Apabila
dibandingkan angka kejadian serviks di Indonesia pada tahun 2008, terjadi
peningkatan dua kali lipat. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara usia dengan hasil papsmear karyawati, mengidentifikasi
distribusi frekuensi usia karyawati di, untuk mengidentifikasi dan menganalisa
hasil papsmear karyawati di Alia Hospital Jakarta Timur, melihat apakah ada
hubungan antara usia dengan kejadian pemeriksaan papsmear positif. Populasi
penelitian ini adalah karyawati yang bekerja di Alia Hospital Jakarta Timur
sebanyak 128 orang karyawati dalam kurun waktu 1 tahun. Sampel penelitian
sebanyak 20 sampel. Uji Statistik menggunakan Uji statistik Chi-square. Hasil
Penelitian tidak terdapat hubungan yang sangat signifikan antara usia dengan hasil
Pap smear karyawati yang melakukan pemeriksaan papsmear , dikarenakan p-
value yang di peroleh dari Uji Chi-square nilainya lebih besar dari tingkat
signifikan (0,05). Kesimpulan responden dengan hasil papsmear Cervicitis kronis
non spesifik dan inflamasi sedang lebih tinggi dibanding responden dengan hasil
papsmear Cervicitis kronis non spesifik dan inflamasi berat dan tanpa inflamasi
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Abstract

Background and Objectives Cervical cancer ranks second after breast cancer,
with 36,633 cases or 17.2% of all cancers in women. This number has a high
mortality rate, with 21,003 deaths or 19.1% of all cancer-related deaths.
Compared to the incidence of cervical cancer in Indonesia in 2008, there has
been a twofold increase. The objective of this study is to determine the
relationship between age and Pap smear results among female employees,
identify the age distribution of female employees, analyze the Pap smear results of
female employees at Alia Hospital in East Jakarta, and assess whether there is a
relationship between age and positive Pap smear findings. The study population
consisted of 128 female employees working at Alia Hospital in East Jakarta over
a one-year period. The sample size was 20 participants. Statistical analysis was
conducted using the Chi-square test. Results The study results indicated that there
was no significant relationship between age and Pap smear results among female
employees undergoing Pap smear tests, as the p-value obtained from the Chi-
square test was greater than the significance level (0.05). Conclusion
Respondents with Pap smear results indicating chronic non-specific cervicitis and
moderate inflammation were higher in number compared to respondents with
results of chronic non-specific cervicitis and severe inflammation or without
inflammation.

Keywords : Age, Screening, Pap Smear, Moderate Inflammation.

PENDAHULUAN
Menjadi penyebab kematian tertinggi
kedua setelah penyakit kardiovaskuler,
Kanker merupakan salah satu masalah
kesehatan terbesar di Indonesia. Data
Globocan tahun 2020 mencatat total
kasus kanker di Indonesia pada tahun
2020 mencapai 396.214 kasus dan
total kematian sebesar 234.511 kasus.
Kanker payudara memiliki jumlah
kasus baru tertinggi di Indonesia
sebesar 65.858 kasus atau 16,6% dari
total 396.914 kasus kanker. Kanker
serviks (leher rahim) menempati
urutan kedua dengan jumlah 36.633
kasus atau 9,2% dari total kasus
kanker.
Berdasarkan American Cancer Society
2021 sekitar 14.480 kasus baru kanker
serviks invasif akan didiagnosis dan
sekitar 4.290 wanita akan meninggal
akibat kanker serviks di Amerika
Serikat. Di Indonesia, kanker serviks

menjadi salah satu jenis kanker yang
paling banyak dilaporkan. Kanker
serviks menempati peringkat kedua
dari keseluruhan kasus kanker yang
terjadi pada laki laki dan perempuan
dengan jumlah kasus 36.633 (9,2%)
dan angka kematian 21.003 (9%) pada
tahun 2020.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
dengan lakukan eksperimen
laboratorium yang meneliti hubungan
usia dengan hasil Pap Smear dimana
variabel dilihat secara bersamaan.
Hasil penelitian yang di peroleh
disajikan dalam bentuk data dan tabel
kemudian dianalisa.secara statistik
dengan SPSS.
Tempat penelitian dilaksanakan di
Alia Hospital Jakarta Timur di 2 lokasi,
yaitu : Pengambilan sampel serviks di
lakukan di ruang bersalin. Proses
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pewarnaan dan pembacaan sampel di
Laboratorium.
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawati yang bekerja di Alia
Hospital Jakarta Timur dalam rentang
usia yang direkomendasikan oleh
WHO.
Sampel yang dilakukan penelitian
adalah bagian dari populasi yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Sampel penelitian diperoleh dengan
cara probability yaitu teknik dimana
setiap elemen dalam populasi
memiliki peluang yang sama untuk
dipilih menjadi bagian dari sampel.
Teknik ini memastikan bahwa setiap
elemen dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih
ke dalam sampel. Dengan pendekatan
Simple Random Sampling setiap
populasi memiliki peluang yang sama
untuk dipilih secara acak dalam
sampel tanpa pengaruh populasi
lainnya.Randominisasi dapat langsung
diaplikasikan sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Telah dilakukan penelitian
observasional dengan desain Cross-
Sekcional pada karyawati di Alia
Hospital Jakarta Timur. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak
20 orang responden yang sesuai
dengan kriteria inkkusi dan eksklusi.
Pengambilan sampel Pap Smear
dilakukan oleh Bidan, pewarnaan slide
dilakukan oleh ATLM (Ahli
Teknologi Laboratorium Medik) dan
Interpretasi hasil dilakukan oleh
Dokter Spesialis Patologi Anatomi.

Dari tabel diatas dapat dilihat dimana
distribusi frekuensi berdasarkan.

Berdasarkan tabel diatas distribusi
responden hasil pemeriksaan Pap
Smear, kategori hasil Papsmear yang
diperoleh : Pap Smear dalam batas
normal, Negatif lesi intraepitel dan
keganasan, tidak mengalami inflamasi.
Memiliki 3 responden ( 15% ).
Cervisitis kronis non spesifik, Negatif
lesi intraepithelial keganasan,
Inflamasi sedang , memiliki responden
sebanyak 12 ( 60% ), Cervicitis kronis
non spesifik, Negatif lesi
intraepithelial dan keganasan,
inflamasi berat dengan responden 5
( 25% )

Berdasarkan data di atas, tidak
terdapat hubungan yang signifikan
secara statitistik antara usia dan hasil
Pap Smear karyawati Alia Hospital
Jakarta Timur. Dimana dari data
tersebut memiliki P-value sebesar
0,693 lebih besar dari tingkat
signifikansi umum (0,05).
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Pemeriksaan Pap Smear sampai
dengan saat ini masih menjadi sebuah
informasi yang awam bagi para wanita
yang telah memasuki usia subur dan
sudah mulai aktif melakukan kegiatan
seksual. Untuk itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul Hubungan
Usia dengan Hasil Pap Smear pada
karyawati Alia Hospital Jakarta Timur.
Penelitian yang dilakukan
menghasilkan bahwa mayoritas

responden memiliki pendidikan
terakhir D3 sebanyak 60%, sejumlah
35% responden memiliki pendidikan
terakhir S1, Sebanyak 5% responden
memiliki pendidikan terakhir S3.
Dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh
Febrianti, salah satu masalah dalam
pemeriksaan Pap Smear sebagai alat
diagnosa dini kanker serviks adalah
para wanita Indonesia yang sering
enggan diperiksa karena
ketidaktahuan, rasa malu, rasa takut
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dan tidak merasakan perlu melakukan
pap smear. Hal ini umumnya juga
disebabkan karena masih rendahnya
tingkat pendidikan dan pengetahuan
penduduk Indonesia mengenai
pemeriksaan Pap Smear. Febrianti
(2020). Dalam jurnal yang lain juga
disebutkan bahwa pada tahun 2019,
Rini Febrianti melakukan penelitian
terhadap pengetahuan wanita usia
subur yang berkunjung ke poliklinik
kebidanan RSUD H. Abdul Manap
Kota Jambi dimana 96% memiliki
pengetahuan rendah sehingga tidak
melakukan pemeriksaan pap smear,
sedangkan wanita usia subur yang
memiliki pengetahuan tinggi tetapi
tidak melakukan pap smear sebanyak
16 orang (84,3 %). Haasil uji Fisher
Exact p=0.046 (p<0.05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan pemeriksaan papsmear.
Data hasil Pap Smear karyawati Alia
Hospital Jakarta Timur menunjukkan
adanya variasi distribusi hasil Pap
Smear pada kelompok usia 20 - 30
tahun dan > 30 tahun. Meskipun
terdapat perbedaan persentase hasil
Pap Smear dalam batas normal, serta
tingkat inflamasi sedang dan berat
pada kedua kelompok usia, analisis
statistis menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik, dengan nilai Asymp.
Sig (2-sided) sebesar 0,693.
Hasil pemeriksaan papsmear yang
bervariasi pada karyawati Alia
Hospital memiliki persentase yang
lebih tinggi pada hasil Cervisitis
kronis non spesifik, negatif lesi
intraepithelial keganasan, inflamasi
sedang yaitu sebesar 60%. Cervicitis
kronis non spesifik, Negatif lesi
intraepithelial dan keganasan,
inflamasi berat dengan responden 5
persentase 25%. Pap Smear dalam
batas normal, Negatif lesi intraepitel
dan keganasan, tidak mengalami
inflamasi. memiliki 3 responden

dengan peserntase 15%. Dari data ini,
meskipun kelompok usia yang lebih
tua ( > 30 tahun) tampak memiliki
proporsi lebih tinggi dalam kasus
inflamasi sedang dan berat, serta hasil
Pap Smear normal, hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa
perbedaan ini tidak cukup signifikan
untuk menyimpulkan adanya
hubungan antara usia dengan hasil
Pap Smear dalam populasi ini. Nilai
Asymp. Sig yang sebesar 0,693 (lebih
besar dari nilai p standar 0,05)
mengindikasikan bahwa variasi hasil
ini mungkin terjadi secara kebetulan.
Menurut Spesialis Obstetrri
Ginekologi dari RSCM, dr Julianto
Witjaksono, Sp.OG (KFER) bahwa
usia reproduksi sehat adalah usia
dimana pada rentang usia antara 25 -
36 tahun merupakan rentang usia yang
aman terhadap risiko penyakit
dibanding usia reproduksi yang sudah
tidak produktif (37-50 tahun). Namun
hal ini tidak menutup kemungkinan
ada beberapa faktor lain yang
menyebabkan hasil pap smear
dipengaruhi juga dengan gaya hidup,
pengetahuan, dan pendidikan. Antara
Nes (2017) Hasil Penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Siti Aisyah pada
tahun 2011 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang
menikah pada usia ≥ 20 tahun dan
sebagian besar hasil pemeriksaan Pap
Smear abnormal. Dari hasil uji Chi-
Square yang didapat menunjukkan
bahwa p = 0,000 (p < = 0,05) jadi ada
hubungan antara usia menikah dengan
hasil pemeriksaan Pap Smear. Dalam
jurnalnya, salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil Pap smear adalah
semakin muda wanita menikah (< 20
tahun ) kemungkinan hasil emeriksaan
Pap Smear abnormal semakin tinggi.
Dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan kemudian dibandingkan
dengan hasil penelitian dari peneliti
lain , terjadi keputusan hasil yang
berbeda, dimana perbedaan ini
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kemungkinan dapat dipengaruhi oleh
jumlah sampel yang dilakukan dalam
penelitian, sehingga tidak terlalu
banyak karakteristik berdasarkan usia
dan hasil Pap Smear. Selain itu
Responden yang dijadikan penelitian
merupakan responden yang tidak
berisiko pada hasil Pap Smear dengan
kategori abnormal, sehingga hasil Pap
Smear yang didapat masih dalam batas
normal (Negatif) meskipun ditemukan
adanya inflamasi ringan, sedang dan
berat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dengan melihat dari hasil penelitian
yang didapat, maka dapat
disimpulkan : 1. Responden dengan
hasil papsmear Cervicitis kronis non
spesifik dan inflamasi sedang lebih
tinggi dibanding responden dengan
hasil papsmear Cervicitis kronis non
spesifik dan inflamasi berat dan tanpa
inflamasi. 2. Tidak terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara usia
dengan hasil Pap Smear karyawati
yang melakukan pemeriksaan
papsmear, dikarenakan p-value yang
di peroleh dari Uji Chi-square nilainya
lebih besar dari tingkat signifikan
(0,05).
Edukasi mengenai faktor risiko dapat
mempengaruhi hasil Pap Smear,
seperti gaya hidup, kebersihan area
vagina, makanan dan faktor genetik,
Informasi dari penelitian ini juga dapat
digunakan untuk mengembangkan
kebijakan kesehatan bagi karyawati,
yang befokus pada kelompok usia
tertentu yang lebih rentan terhadap
masalah kesehatan yang terdeteksi
melalui Pap Smear., Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk
melakukan penelitian di wilayah yang
berisiko terhadap hasil Pap Smear dan
dengan jumlah sampel yang lebih
besar.
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